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Pendahuluan

Pembelajaran pada abad ke-21 menuntut siswa untuk belajar dan berinovasi dalam menggunakan teknologi dan media

informasi, serta mampu menggunakan kecakapan hidup untuk bekerja dan bertahan hidup [1]. Sekolah sebagai lembaga

pendidikan harus memiliki kemampuan dalam berpikir kreatif (Creative Thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah

(Critical Thinking and Problem Solving), berkomunikasi (Communication) dan berkolaborasi (Collaboration), atau umumnya

disebut sebagai 4C [2]. Berdasarkan beberapa keterampilan yang ada di abad 21, kreatif merupakan salah satu keterampilan

yang harus dimiliki seseorang untuk bersaing dan beradaptasi dengan segala aspek kehidupan di era globalisasi abad 21 ini [4].

Permasalahan tentang berpikir kreatif juga terdapat pada beberapa penelitian terdahulu, menurut penelitian Citra menyatakan

bahwa kurangnya pola pikir kreatif pada siswa yaitu mereka malas dalam berpikir , bertindak, berusaha, tidak percaya diri,

tidak disiplin, mudah putus asa, cepat bosan, dan tidak berani mengambil resiko dalam melakukan sesuatu hal yang

menyebabkan kreativitas mereka terhambat [12]. Model pembelajaran PjBL adalah model yang memberikan kesempatan

belajar aktif kepada siswa dimana mereka akan mengembangkan pengetahuannya dengan melaksanakan proyek-proyek yang

berhubungan dengan lingkungannya. Memasukkan nilai-nilai kearifan lokal, model pembelajaran dengan proyek dapat

digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan menerapkan model pembelajaran PjBL berbasis kearifan lokal diharapkan

siswa dapat menambah pengetahuan, meningkatkan hasil belajar, dan menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif selama

pembelajaran.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana peningkatan berpikir kreatif siswa setelah menerapkan

model Project Based Learning berbasis Kearifan Lokal? 

Rumusan Masalah
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Metode

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen dengan desain Pre-Experimental

Rancangan penelitian ini yaitu One Group Pretest Posttest melalui replikasi dengan menggunakan hasil

data berpikir kreatif siswa. Adanya penggunaan kelas replikasi diharapkan dapat meningkatkan hasil data 

selama penelitian. Penelitian ini memiliki pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (sesudah perlakuan)

 Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 6 Kota Mojokerto Tahun Ajar 2022/2023, yang 

berjumlah 217 siswa. Sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling 

yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu

 Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII-F sebagai kelas eksperimen terdapat 30 siswa, kelas

VIII-B sebagai kelas replikasi 1 terdapat 30 siswa, kelas VIII-A sebagai kelas replikasi 2 terdapat 32 

siswa

Teknik pengambilan data dengan tes dan instrument soal kemampuan berpikir kreatif siswa yang telah

valid dan reliabel

Teknik analisis data yang dilakukan menggunakan uji N-Gain untuk melihat tingkatan kemampuan

berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pemberian materi.
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Hasil dan Pembahasan

Tabel 2. Rata-rata Skor N-Gain Kemampuan Berpikir Kreatif Ketiga Kelas

No. Kelas Nilai Rata-rata Skor 

N-Gain

Kategori

Pretest Posttest

1. Kelas Eksperimen 43,0 86,5 0,4 Sedang

2. Kelas Replikasi 1 52,9 85,5 0,3 Sedang

3. Kelas Replikasi 2 48,5 85,4 0,4 Sedang

Rata-rata 48,1 85,8 0,3 Sedang

Diagram 1.1 Hasil Ketercapaian Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
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Hasil dan Pembahasan
• Berdasarkan tabel diatas, kemampuan berpikir kreatif siswa pada ketiga kelas dapat dilihat pada rata-rata kenaikan nilai pretest dan posttest sebanyak 37,7

poin. Kelas eksperimen dan kelas replikasi 2 mendapat rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,4 yang berarti adanya peningkatan secara sedang dalam pembelajaran
ketika menerapkan model project based learning berbasis kearifan lokal. Sedangkan kelas replikasi 1 mendapat rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,3 yang berarti
adanya peningkatan secara sedang dalam pembelajaran ketika menerapkan model project based learning berbasis kearifan lokal. Rata-rata skor N-Gain dari
ketiga kelas adalah 0,3 yang berarti model project based learning berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa secara sedang.

• Berdasarkan diagram 1.1, Pada indikator pertama berpikir lancar, dari kelas eksperimen dengan skor N-Gain sebesar 0,9 berada pada kategori tinggi, kelas
replikasi 1 dengan skor N-Gain sebesar 0,5 berada pada kategori sedang, dan kelas replikasi 2 dengan skor N-Gain sebesar 0,7 berada pada kategori tinggi yang
berarti para siswa sudah dapat memberikan banyak ide atau gagasan baru dalam menyelesaikan permasalahan pada soal yang diberikan.

• Pada indikator kedua berpikir luwes, dari kelas eksperimen dengan skor N-Gain sebesar 0,9 berada pada kategori tinggi, kelas replikasi 1 dengan skor N-Gain
sebesar 0,7 berada pada kategori tinggi, dan kelas replikasi 2 dengan skor N-Gain sebesar 0,7 berada pada kategori tinggi yang berarti para siswa sudah dapat
memberikan banyak alternatif jawaban yang berbeda-beda dalam menyelesaikan permasalahan pada soal yang diberikan.

• Pada soal indikator ketiga berpikir originalitas, dari kelas eksperimen dengan skor N-Gain sebesar 0,7 berada pada kategori tinggi, kelas replikasi 1 dengan
skor N-Gain sebesar 0,6 berada pada kategori sedang, dan kelas replikasi 2 dengan skor N-Gain sebesar 0,7 berada pada kategori tinggi yang berarti para siswa
sudah dapat memberikan penyelesaian yang baru dan unik dalam menyelesaikan permasalahan pada soal yang diberikan.

• Pada soal indikator keempat berpikir elaborasi, dari kelas eksperimen dengan skor N-Gain sebesar 0,2 berada pada kategori rendah, kelas replikasi 1 dengan
skor N-Gain sebesar 0,4 berada pada kategori sedang, dan kelas replikasi 2 dengan skor N-Gain sebesar 0,3 berada pada kategori sedang yang berarti para
siswa sudah cukup dapat memerinci gagasan secara detail terkait langkah-langkah penyelesaian dalam permasalahan pada soal yang diberikan

• Dari keempat indikator berpikir lancar, luwes, originalitas, dan elaborasi, penerapan model project based learning berbasis kearifan lokal menunjukkan
indikator berpikir lancar mendapat peningkatan tertinggi dan berpikir elaborasi mendapatkan peningkatan terendah. Indikator berpikir lancar, luwes, dan
originalitas mampu dicapai oleh siswa dalam kategori sangat baik, sedangkan pada indikator berpikir elaborasi mampu dicapai siswa dalam kategroi baik.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian penerapan Project Based Learning berbasis kearifan

lokal dapat meningkatkan berpikir kreatif siswa. Hal itu dapat dilihat dari perbedaan

berpikir kreatif siswa berupa soal test posttest setelah diterapkan model pembelajaran

menggunakan Project Based Learning berbasis kearifan lokal. Peningkatan tersebut dapat

dilihat dari hasil kriteria interpretasi skor N-Gain pretest dan posttest yang masuk dalam

kategori sedang. Siswa yang pada awalnya kesulitan berpikir lancar, luwes, originalitas,

dan elaborasi, akhirnya mampu meningkatkan kemampuan tersebut meskipun masih dalam

kategori sedang.
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Manfaat Penelitian

• Meningkatkan motivasi dan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran IPA dengan

menggunakan model Project Based Learning, sehingga siswa dapat belajar lebih aktif,

kreatif, dan mandiri

• Sebagai sumber informasi bagi guru untuk menerapkan model project Based Learning

berbasis kearifan lokal di sekolah agar kualitas pembelajaran semakin meningkat

• Dijadikan sebagai acuan dan masukan bagi penelitian berikutnya
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